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Abstrak 

Perencanaan sistem pentanahan pada instalasi listrik Gedung Kelurahan 29 Ilir bertujuan untuk 

meningkatkan keamanan dan keselamatan pengguna serta melindungi peralatan listrik dari 

risiko arus bocor dan sambaran petir. Pada artikel ini penulis melakukan kegiatan pengabdian 

dengan menganalisis kondisi tanah di lokasi, yang menunjukkan nilai resistivitas berkisar 

antara 30 Ωm hingga 40 Ωm. Metode U. Dwight digunakan untuk menghitung resistansi 

pentanahan dengan elektroda batang yang akan ditanam vertikal kedalam tanah sepanjang 10 

meter, dimana dapat menghasilkan nilai resistansi 4,35 Ω, dimana nilai tersebut dapat 

memenuhi standar PUIL 2011 di bawah 5 Ω. Hasil menunjukkan bahwa sistem yang dirancang 

efektif dan dapat diimplementasikan untuk mengurangi risiko kerugian akibat dari bahaya arus 

bocor atau tegangan sentuh listrik. Dengan dukungan dari pihak Kelurahan 29 Ilir, Universitas 

Palembang, dan kelompok mahasiswa KKN, diharapkan perencanaan ini dapat menjadi acuan 

bagi pengembangan sistem pentanahan pada renovasi instalasi listrik gedung kantor Kelurahan 

29 Ilir dan memberikan dampak positif bagi pengguna instalasi listrik. 

Kata kunci: Perencanaan, sistem pentanahan, panjang elektroda batang pentanahan  

 

Abstract 

The planning of the grounding system in the electrical installation of the 29 Ilir Village 

Building aims to improve the security and safety of users and protect electrical equipment from 

the risk of leakage currents and lightning strikes. In this article, the author conducts community 

service activities by analyzing soil conditions at the location, which show resistivity values 

ranging from 30 Ωm to 40 Ωm. The U. Dwight method is used to calculate the grounding 

resistance with a rod electrode that will be planted vertically into the ground for 10 meters, 

which can produce a resistance value of 4.35 Ω, where this value can meet the PUIL 2011 
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standard below 5 Ω. The results show that the designed system is effective and can be 

implemented to reduce the risk of losses due to the dangers of leakage currents or electrical 

touch voltages. With support from the 29 Ilir Village, Palembang University, and the KKN 

student group, it is hoped that this planning can be a reference for the development of a 

grounding system in the renovation of the electrical installation of the 29 Ilir Village office 

building and provide a positive impact on users of electrical installations. 

Keywords: Planning, grounding system, length of grounding rod electrode 

 

Pendahuluan 

Untuk menghidari dari bahaya tegangan sentuh dan arus bocor dari sentuhan langsung 

dengan manusia perlu dilakukan sistem pentanahan pada instalasi listrik [1], maka dari itu 

pengabdian ini berfokus pada perencanaan sistem pentahanan yang efektif untuk instalasi 

listrik di gedung Kelurahan 29 Ilir, Kota Palembang [2]. Pentahanan yang baik sangat penting 

untuk melindungi manusia dan peralatan listrik selain arus bocor yang diakibatkan induksi 

listrik maupun dari kegagalan isolasi pada instalasi listrik [3]. Selain itu sistem pentanahan 

dapat melindungi dari gangguan arus lebih yang diakibatkan dari dampak sambaran petir, 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan serius pada infrastruktur listrik [4]. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko yang dihadapi oleh sistem kelistrikan semakin tinggi, sehingga 

kebutuhan akan sistem pentahanan yang andal menjadi sangat mendesak. Dalam perencanan 

ini, sistem pentahanan tidak hanya berfungsi untuk melindungi peralatan, tetapi juga untuk 

menjaga keselamatan pengguna gedung [5]. Ketidakcukupan sistem pentahanan dapat 

mengakibatkan kebakaran, kerusakan alat, dan bahkan dapat membahayakan jiwa manusia [6]. 

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk merancang elektroida batang yang sesuai 

dengan kondisi tanah dan iklim setempat, serta mempertimbangkan aspek-aspek teknis dan 

non-teknis yang dapat mempengaruhi kinerja sistem pentahanan. 

 Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata Universitas 

Palembang, perencanaan instalasi pentanahan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang 

aplikatif bagi pengelola gedung dalam meningkatkan keamanan instalasi listrik. Dengan 

mengimplementasikan sistem pentahanan yang baik, diharapkan dapat mengurangi risiko 

kerugian yang disebabkan oleh gangguan listrik. Perencanaan ini juga mengacu pada standar 

dan pedoman yang telah ditetapkan oleh berbagai lembaga terkait, sehingga hasilnya dapat 

diterima secara luas dan diimplementasikan dengan baik. Batasan perencanaan ini mencakup 

analisis kondisi tanah, desain panjang elektroida pentanahan [7], serta evaluasi kinerja sistem 

pentahanan. Dengan memahami karakteristik tanah dan perubahan musim yang mengakibatkan 

perubahan nilai resistivitas jenis tanah di lokasi yang akan dilakukan pemasangan instalasi 

pentanahan, kita dapat merancang sistem yang lebih efektif [8]. Misalnya, tanah yang memiliki 

resistivitas rendah akan lebih baik dalam menghantarkan arus, sehingga sistem pentahanan 

dapat berfungsi dengan optimal [9]. Sehingga hasil dari konstrbusi perencanaan ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem pentahanan di gedung-gedung lainnya di 

wilayah Palembang, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. 
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Bahan dan metode 

Untuk perencanaan sistem pentanahan pada instalasi listrik gedung Kelurahan 29 Ilir kota 

Palembang diperlukan bahan material pendukung yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bahan peralatan 

Bahan Peralatan Jumlah Kapasitas 

1. Alat ukur resistivitas jenis tanah (ECTR 2000C) 1 set 600 Volt DC 

2. Elektroda Batang Pentanahan (lapis tembaga 5/8”) 4 batang 2 meter 

 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi beberapa tahap yang sistematis.  

Pertama, dilakukan survei lapangan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi tanah di 

lokasi gedung Kelurahan 29 Ilir Kota Palembang. Pengabdian ini menggunakan metode 

pengukuran resistivitas tanah dengan alat Earth Resistance Tester (ECTR 2000C), yang 

bertujuan untuk mendapatkan nilai resistivitas yang akurat. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk menentukan jenis dan ukuran elektroida yang paling sesuai dengan metode 

komputasi U.Dwight. Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem pentahanan dengan 

mempertimbangkan standar yang berlaku, seperti Persyaratan Umum Instalasi Listrik  (PUIL) 

2011 maupun Institute Electrical and Electronics Engineers (IEEE) tentang sistem pentahanan 

[10, 11]. Dalam tahap ini, desain elektroida batang direncanakan dengan mempertimbangkan 

kedalaman penanaman dan jumlah batang yang diperlukan untuk mencapai resistansi yang 

diinginkan.  Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas sistem pentahanan yang direncanakan. 

 

Hasil dan pembahasan 

 Hasil dari observasi lapangan bahwa jenis tanah yang ada dilokasi kantor Kelurahan 29 

Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang merupakan jenis tanah ladang sedikit liat dan 

lembab dikarenakan dekat dengan sungai musi, maka dapat asumsikan nilai resistivitas jenis 

tanah menurut PUIL 2011 pada lokasi tersebut antara 20 hingga 30 Ωm. dengan pengukuran  

pengukuran menunjukkan bahwa resistivitas tanah (ρ) di lokasi gedung Lurah 29 Ilir berkisar 

antara mulai dari 30  Ωm hingga 40 Ωm, yang tergolong dalam kategori tanah dengan 

resistivitas sedang, sehingga dapat dilakukan komputasi dengan metode U.Dwigt, yaitu  Untuk 

mendapatkan resistansi pentanahan sesuai standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 

2011 di bawah 5 Ω, kita perlu menyesuaikan parameter-parameter meliputi, resistivitas tanah 

(ρ), panjang elektroda batang (L), atau menggunakan beberapa elektroda batang yang 

dihubungkan secara parallel : 

- Resistivitas jenis tanah (ρ) : 40 Ωm 

- Panjang elektroda batang (L) : 10 meter 

- Diameter elektroda  (d) : 5/8 inchi ≈ 0,015875 meter 

Dengan menggunakan metode U.Dwight untuk elektroda batang pentanahan tunggal : 

𝑅 =  
𝜌

2𝜋𝐿
 (𝑙𝑛 (

4𝐿

𝑑
) − 1) 
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𝑅 =  
40

2 ∗ 3,14 ∗ 10
 (𝑙𝑛 (

4 ∗ 10

0,015875
) − 1) 

𝑅 ≈ 4,35 Ω 

Dari hasil komputasi nilai resistansi pentanahan untuk elektroda batang tunggal dengan 

sepanjang 10 meter ditanam vertikal kedalam tanah dapat menghasilkan resistansi pentanahan 

sebesar 4,35 Ω dimana dengan nilai tersebut dapat dikatakan memenuhi syarat PUIL 2011 

yakni dibawah 5 Ω. 

 
Gambar 1. Denah rencana instalasi pentanahan dan titik penanaman elektroda batang 

pentanahan  

 

Dari hasil komputasi resistansi pentanahan dan Gambar 1, denah rencana instalasi pentanahan 

dapat di rincinkan kebutuhan material sistem pentanahan pada gedung Kelurahan 29 Ilir 

Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rincian bahan instalasi pentanahan gedung Kelurahan 29 Ilir 

No Material Volume Satuan 

1 Elektroda batang lapis tembaga 5/8” 10 meter 

2 Kabel NYA 10 mm2 5 meter 

3 Kabel NYA 2,5 mm2 75 meter 

4 Aksesories instalasi pentanahan 1 set 
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Gambar 2. Koordinasi perencanaan instalasi pentanahan 

 

Hasil pengamatan dan pengukuran resistivitas tanah di lokasi Gedung Kelurahan 29 Ilir 

menunjukkan bahwa jenis tanah di area tersebut tergolong lembab dengan nilai resistivitas 

berkisar antara 30 Ωm hingga 40 Ωm (Gambar 2). Dengan menggunakan metode U. Dwight, 

perhitungan resistansi pentanahan untuk elektroda batang sepanjang 10 meter menghasilkan 

nilai sekitar 4,35 Ω. Nilai ini memenuhi standar yang ditetapkan dalam PUIL 2011 maupun 

IEEE standar 81-2012, yang mengharuskan resistansi pentanahan di bawah 5 Ω [6]. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pentanahan yang dirancang dapat berfungsi secara efektif dalam 

melindungi instalasi listrik dari risiko arus bocor dan sambaran petir, serta meningkatkan 

keselamatan pengguna gedung [12]. Selain itu, pemilihan kedalaman penanaman dan jumlah 

elektroda yang tepat berkontribusi pada keberhasilan sistem pentanahan. Dengan demikian, 

perencanaan yang matang berdasarkan analisis kondisi tanah dan pendekatan teknis yang 

sesuai akan memberikan kontribusi signifikan terhadap keamanan dan keandalan sistem 

kelistrikan di gedung tersebut. 

 

Kesimpulan 

Perencanaan sistem pentanahan untuk instalasi listrik di Gedung Kelurahan 29 Ilir Kecamatan 

Ilir Barat II Kota Palembang telah dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi tanah yang 

ada dan standar yang berlaku. Hasil pengukuran resistivitas tanah menunjukkan bahwa sistem 

ini dapat dirancang dengan efektif, menghasilkan resistansi pentanahan sebesar 4,35 Ω, yang 

memenuhi persyaratan PUIL 2011. Dengan menggunakan elektroda batang sepanjang 10 meter 

yang akan ditanam vertikal kedalam tanah, sistem ini menawarkan perlindungan yang optimal 

terhadap risiko arus bocor dan gangguan akibat sambaran petir. Implementasi sistem 

pentanahan yang andal tidak hanya melindungi peralatan listrik, tetapi juga meningkatkan 

keselamatan pengguna gedung secara keseluruhan. Oleh karena itu, rekomendasi dari 

perencanaan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembang dan pengelola gedung  

untuk meningkatkan keamanan instalasi listrik mereka. 
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